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ABSTRAK 
 

 
Persaingan disektor penjualan sepeda motor semakin melesat naik tajam 

khususnya perusahaan sepeda motor keluaran Jepang. Hal ini mengajarkan 
Konsumen untuk lebih selektif mengambil keputusan dalam membeli motor. 
Persaingan membuat sepeda motor merek Honda harus mengetahui sejauh mana 
positioning-nya dibanding dengan sepeda motor merek lain. Persaingan 
perusahaan-perusahaan tersebut untuk merebut hati konsumen tidak lagi terbatas 
pada atribut fungsional produk, namun merek turut memberikan kontribusi dalam 
menciptakan daya saing pada sebuah produk. merek mengandung nilai-nilai 
potensial sebagai sumber persaingan yang sangat strategis bagi perusahaan dalam 
menghadapi pesaing bisnis. Nilai ini dapat didefinisikan sebagai ekuitas merek 
(brand equity) yaitu perangkat aset dan liabilitas merek yang terkait dengan suatu 
merek, nama, simbol, yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang 
diberikan oleh sebuah produk atau jasa baik pada perusahaan maupun pada 
konsumen yang ditentukan oleh empat dimensi utama yaitu brand awareness, 
perceived quality, brand loyalty, dan brand association, seperti yang di 
ungkapkan Aaker (1996). Definisi itu mempunyai arti bahwa merek yang kuat 
memiliki ekuitas merek yang kuat.  

Penelitian ini menganalisis kekuatan elemen-elemen ekuitas merek pada 
konsumen sepeda motor merek Honda dengan 100 responden di Yogyakarta.Hasil 
analisis pada brand awareness, hasil prosentase tertinggi pada tingkatan top of 
mind sebesar 88%, Terbukti bahwa brand awareness sepeda motor merek Honda 
kuat dengan berada pada tingkatan hirarki brand awareness paling atas yaitu top 
of mind. Hasil analisis Brand association, dari 4 variabel yang di analisis yaitu 
sepeda motor yang praktis adalah Honda, sepeda motor yang penggunaan bahan 
bakarnya irit adalah Honda, sepeda motor yang harga jual kembalinya tinggi 
adalah Honda dan sepeda motor yang desain body-nya bagus adalah Honda. 
Hanya 3 variabel yang terasosiasi membentuk asosiasi merek sepeda motor merek 
Honda yang melekat di ingatan konsumen, kecuali sepeda motor yang desain 
body-nya bagus adalah Honda. Ketiga variabel memiliki nilai frekuensi yang 
tinggi menunjukkan ingatan konsumen akan sepeda motor merek Honda kuat dari 
ketiga variabel yang terasosiasi. Berdasarkan analisis Perceived quality, Dari hasil 
tingkat kesesuaian responden dari perbandingan kepentingan dengan kinerja 
memuaskan sesuai dengan kepentingan yang diinginkan konsumen dengan 
prosentase 91,45%. Dan hasil menghubungkan antara kepentingan dan kinerjanya 
didapat semua variabel sepeda motor merek Honda memuaskan konsumennya 
dengan berada pada kuadran B dan kuadran C(kuadran yang menunjukkan 
kesesuaian antara keinginan dengan kinerja). Hasil analisis Brand loyalty, Bentuk 
hirarki segitiga terbalik menyatakan brand loyalty kuat tetapi prosentase terbesar 
tidak pada tingkatan yang paling atas tetapi pada tingkatan ketiga yaitu satisfied 
buyer yaitu sebesar 86%. Jadi belum sepenuhnya dikatakan kuat, sebatas cukup 
kuat. 
 
Kata kunci: Kekuatan ekuitas merek, brand awareness, brand association, 
perceived quality dan brand loyalty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Persaingan disektor penjualan sepeda motor semakin melesat naik tajam 

khususnya perusahaan sepeda motor keluaran Jepang. Persaingan terletak pada 

model, kepraktisan, kemudahan, keawetan mesin dan terjangkaunya penggunaan 

bahan bakar minyak dari motor tersebut. perusahaan-perusahaan tersebut 

berlomba-lomba menjadi trendsetter-nya. Pasalnya, jika perusahaan satu sudah 

membuat motor dengan jenis yang diminati banyak konsumen, maka perusahaan 

motor lain membuat yang sama tetapi dengan desain yang berbeda dan embel-

embel yang berbeda pula, padahal intinya adalah sama. Disini konsumen di ajar 

untuk lebih selektif mengambil keputusan dalam membeli motor. Persaingan 

membuat sepeda motor merek Honda harus mengetahui sejauh mana positioning-

nya dibanding dengan sepeda motor merek lain, sehingga dengan itu sepeda motor 

merek Honda diharapkan dapat berkompetisi di perusahaan sepeda motor di 

Indonesia. 

 Persaingan perusahaan-perusahaan tersebut untuk merebut hati konsumen 

tidak lagi terbatas pada atribut fungsional produk, seperti kegunaan suatu produk, 

melainkan sudah dikaitkan dengan merek yang mampu memberikan citra khusus 

pada pemakainya. Pada tingkat persaingan yang semakin kuat, merek turut 

memberikan kontribusi dalam menciptakan daya saing pada sebuah produk. 
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 Produk hanya memiliki sifat fungsional, sedangkan merek mampu 

menjelaskan emosi serta hubungan secara spesifik dengan konsumennya karena 

mengandung nilai-nilai emosional, keyakinan harapan dan persepsi konsumennya. 

Ketika teknologi menjadi semakin setara, maka produk dapat dengan mudah ditiru 

oleh para pesaing. Merek lebih sulit ditiru karena keunikannya. Merek sangat 

berpengaruh dalam membentuk perilaku konsumen dan merek yang kuat akan 

sanggup merubah perilaku konsumen. Merek juga mempermudah proses 

pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen. Dengan adanya merek, 

konsumen dapat dengan mudah membedakan produk yang akan dibelinya dengan 

produk lain sehubung dengan kualitas, kepuasan dan kebanggaan ataupun atribut-

atribut lain yang melekat pada merek tersebut. 

 Maka dapat simpulkan bahwa pada dasarnya, merek mengandung nilai-

nilai potensial sebagai sumber persaingan yang sangat strategis bagi perusahaan 

dalam menghadapi pesaing bisnis. Nilai ini dapat didefinisikan sebagai ekuitas 

merek (brand equity). Ekuitas merek didefinisikan sebagai perangkat aset dan 

liabilitas merek yang terkait dengan suatu merek, nama, simbol, yang mampu 

menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah produk atau jasa 

baik pada perusahaan maupun pada konsumen yang ditentukan oleh empat 

dimensi utama yaitu brand awareness, perceived quality, brand loyalty, dan 

brand association, seperti yang di ungkapkan Aaker (1996). 

 Jika perusahaan memiliki merek populer dan merek itu dipandang baik 

oleh pasar sasaran, maka perusahaan bisa memenangkan persaingan. 

Memenangkan persaingan lewat merek berarti perusahaan memiliki ekuitas merek 

yang kuat. Elemen-elemen pada ekuitas merek tersebut saling berkaitan satu sama 
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lain yang akhirnya membentuk loyalitas merek. Bagi perusahaan yang sadar akan 

pentingnya makna dari strategi merek, ekuitas merek menjadi hal yang selalu 

diperhatikan dan pengukurannya dilakukan dilakukan secara teratur, karena 

ekuitas merek dapat dianggap sebagai tambahan arus kas yang diperoleh melalui 

pengaitan nama merek dengan produk atau jasa yang mendasarnya. 

 Suatu produk dengan ekuitas merek yang kuat dapat membentuk brand 

platform (landasan merek) yang kuat dan mampu mengembangkan keberadaan 

suatu merek dalam persaingan apapun dalam jangka waktu yang lama. 

 Produk sepeda motor merek Honda dipilih menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini, karena tergolong sebagai produk yang banyak dipilih masyarakat 

dan produk sepeda motor merek Honda dapat bersaing dari dulu sampai sekarang 

dan tetap dimintai masyarakat, khususnya masyarakat di Yogyakarta. Sehingga 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Analisis Kekuatan 

Elemen-elemen Ekuitas Merek terhadap Sepeda Motor Merek Honda di 

Yogyakarta. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat kesadaran konsumen terhadap sepeda motor merek 

Honda yang dilihat dari top of mind, brand recall, brand recognition, dan 

unaware of brand? 

2. Bagaimanakah brand association terhadap sepeda motor merek Honda? 

3. Bagaimanakah perceived quality terhadap sepeda motor merek Honda 

secara performance dan importancenya? 
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4. Bagaimanakah tingkat loyalitas konsumen terhadap sepeda motor merek 

Honda yang dilihat dari switcher, habitual buyer, satisfied buyer, likes the 

brand, committed buyer? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kekuatan 

ekuitas merek sepeda motor merek Honda, diantaranya: 

1. Brand awareness dan tingkat kesadaran pada benak konsumen sepeda 

motor merek Honda dilihat dari top of mind, brand recall, brand 

recognition, dan unaware of brand? 

2. Brand association sepeda motor merek Honda. 

3. Perceived quality sepeda motor merek Honda. 

4. Brand loyalty dan tingkat loyalitas sepeda motor merek Honda dari 

switcher, habitual buyer, satisfied buyer, likes the brand, dan committed 

buyer. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak seperti: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemecahan yang dihadapi 

dan sebagai pertimbangan dalam menentukan strategi efektif sehingga 

dapat meningkatkan penjualan, serta membantu perusahaan untuk dapat 

mengetahui ekuitas merek produk Honda. 
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2. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi peneliti sebagai 

sarana dan media untuk menerapkan pengetahuan secara praktis tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan studi ilmiah yang dipelajari 

dan untuk memenuhi syarat akademik dalam meraih gelar kesarjanaan. 

3. Bagi Pihak Lain 

dapat dijadikan referensi peneliti lain yang ingin melakukan dan 

mengembangkan penelitian lainnya. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan terhadap 100 responden konsumen pembeli sepeda 

motor merek Honda. 

2. Penelitian dilakukan di Yogyakarta, dengan alasan bahwa Yogyakarta 

memiliki populasi penduduk yang cukup padat dan penduduknya terdiri 

atas masyarakat yang majemuk dan cukup mewakili sebagai sampel 

penelitian. 

3. Produk yang diteliti adalah produk yang dikeluarkan oleh Honda. 

4. Ekuitas merek yang diteliti adalah pada produk Honda yang terdiri atas 

brand awareness, brand association, perceived quality dan brand loyalty. 
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1.6. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori maka penulis mengembangkan hipotesis penelitian, 

yaitu:  

1. Brand awareness, tingkat kesadaran konsumen pada sepeda motor merek 

Honda kuat. 

2. Brand association, ingatan konsumen akan sepeda motor merek Honda 

kuat. 

3. Perceived quality, konsumen puas dengan sepeda motor merek Honda 

yang dimiliki. 

4. Brand loyalty, tingkat kesetiaan konsumen dengan sepeda motor merek 

Honda kuat.  

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tentang kekuatan ekuitas merek terhadap sepeda motor 

merek Honda dibagi kedalam beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 

BAB I:  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan 

sistematika pembahasan yang digunakan untuk melaporkan hasil 

penelitian. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab ini menerangkan Teori-teori yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini adalah mengenai pemasaran dan brand 

equity. 
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BAB III: Metode penelitian. 

 Bab ini menjelaskan metode pengambilan sampel, jenis data dan 

metode pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitas, definisi 

variabel dan pengukurannya, dan metode analisis data. 

BAB IV: Analisis  

 Bab ini berisi uraian singkat mengenai statistik deskriptif dan 

analisis data dari hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V: Simpulan dan Saran 

 Bab ini berisi simpulan dari penelitian dan saran yang diharapkan 

bisa berguna bagi penelitian-penelitian yang relevan di masa yang 

akan datang.    
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian tentang analisis elemen-elemen ekuitas merek terhadap sepeda 

motor merek Honda di Yogyakarta dengan melakukan penelitian terhadap 100 

responden dan kemudian menganalisis data yang diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis pada brand awareness, dari hasil prosentase jawaban 

responden didapat bahwa sepeda motor merek Honda terdapat pada tingkatan 

top of mind sebesar 88%, yang berarti konsumen sepeda motor merek Honda 

tidak hanya sekedar membeli dan memakai saja tetapi sangat mengenal merek 

sepeda motor Honda yang mereka miliki dan mengingatnya diluar kepala saat 

ditanya orang pertama kali tentang merek sepeda motor, mereka menyebutkan 

merek Honda. Terbukti bahwa brand awareness sepeda motor merek Honda 

kuat dengan berada pada tingkatan hirarki brand awareness paling atas yaitu 

top of mind.  

Hipotesis mengatakan brand awareness sepeda motor merek Honda kuat 

dan hasil yang didapat sesuai dengan hipotesis, berarti hipotesis terbukti. 

2.  Berdasarkan analisis brand association, dari 4 variabel yang di analisis yaitu 

sepeda motor yang praktis adalah Honda, sepeda motor yang penggunaan 

bahan bakarnya irit adalah Honda, sepeda motor yang harga jual kembalinya 

© U
KDW



72 
 

 

tinggi adalah Honda dan sepeda motor yang desain body-nya bagus adalah 

Honda. Hanya 3 variabel yang terasosiasi membentuk asosiasi merek sepeda 

motor merek Honda yang melekat di ingatan konsumen yaitu sepeda motor 

yang praktis adalah Honda, sepeda motor yang penggunaan bahan bakarnya irit 

adalah Honda, dan sepeda motor yang harga jual kembalinya tinggi adalah 

Honda. Ketiga variabel memiliki nilai frekuensi yang tinggi menunjukkan 

ingatan konsumen akan sepeda motor merek Honda kuat dari ketiga variabel 

yang terasosiasi. 

Hipotesis mengatakan brand association sepeda motor merek Honda kuat 

dan hasil yang didapat sesuai dengan hipotesis, berarti hipotesis terbukti. 

3. Berdasarkan analisis perceived quality, Dari hasil tingkat kesesuaian responden 

dari perbandingan kepentingan dengan kinerja memuaskan sesuai dengan 

kepentingan yang diinginkan konsumen dengan prosentase 91,45%. Dari hasil 

menghubungkan antara kepentingan dan kinerja diperoleh semua variabel 

sepeda motor merek Honda dapat memuaskan konsumennya dan berada pada 

kuadran B dan kuadran C. 

Hipotesis mengatakan perceived quality konsumen sepeda motor merek 

Honda puas, berarti hipotesis terbukti. 

4. Berdasarkan analisis brand loyalty, Tingkatan tertinggi dalam hirarki brand 

loyalty harusnya dimiliki oleh committed buyer yang menunjukkan bahwa 

brand loyalty tinggi dan kuat, tetapi pada sepeda motor merek Honda tingkatan 

prosentase tertinggi pada satisfied buyer sebesar 86%. Jadi brand loyalty 

sepeda motor merek Honda belum cukup kuat. 
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Hipotesis mengatakan Brand loyalty sepeda motor merek Honda kuat, 

tetapi hasil jawaban responden setelah dianalisis adalah cukup kuat. Berarti 

hasil Brand loyalty tidak sesuai dengan hipotesis awal. Berarti hipotesis tidak 

terbukti. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil diatas. Maka penulis 

memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini yang akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi produsen sepeda motor merek Honda. Adapun 

saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada brand awareness sepeda motor merek Honda sudah bagus berada pada 

tingkatan top of mind, yang berarti namanya sudah sangat melekat dipikiran 

konsumennya. tetapi perlu ditingkatkan lagi dalam promosinya dan kinerjanya 

agar tidak bisa tersaingi oleh pesaing-pesaing yang lain, karena persaingan 

antar produsen sepeda motor cukup ketat dan cepat berubah, apalagi dengan 

adanya produk-produk yang hampir sama, membuat konsumen mudah 

berpindah-pindah. 

2. Identitas sepeda motor merek Honda lebih diperjelas, dipertajam dan 

diperbanyak lagi melalui iklan dan kinerjanya, sehingga ingatan konsumen 

akan sepeda motor merek Honda sangat kuat dan dapat memenangkan pasar. 

Contohnya saja pada atribut model sepeda motor Honda tidak terasosiasi dalam 

identitasnya, walaupun secara kinerja konsumennya tidak menganggap model 

terlalu penting, tetapi perlu perhatian khusus juga bagi model yang akan dibuat. 
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Apalagi semakin susahnya membedakan model sepeda motor merek satu 

dengan yang lain. Padahal model sama, tetapi inovasi dan promosi yang lebih 

baik jadi lebih menonjol. 

3. Kinerjanya lebih ditingkatkan lagi, walaupun konsumen sudah puas tetapi 

keinginan konsumen selalu berubah-ubah dan semakin tinggi, jadi suatu saat 

jika tidak ditingkatkan maka posisi akan turun. Misal pada pelayanan service 

dengan memberikan tempat tunggu yang nyaman dengan ber-Ac, memberikan 

fasilitas tambahan cuci motor gratis bagi pelanggan yang men-service-kan 

sepeda motornya. Bensin yang lebih irit lagi apalagi dengan semakin naiknya 

harga minyak dunia yang berdampak pada BBM. Harga yang terjangkau 

walaupun tidak dianggap terlalu penting oleh konsumen tetapi dengan semakin 

tingginya harga kebutuhan hidup, maka suatu saat harga terjangkau menjadi 

sesuatu yang penting bagi konsumen. 

4. Loyalitas konsumen yang prosentase tertinggi berada pada satisfied buyer 

menunjukkan kesetiaan konsumen pada sepeda motor merek Honda hanya 

sebatas pada bagi dirinya sendiri karena kinerja yang diberikan. Pada tingkatan 

satisfied buyer sudah baik, tetapi jika pada committed buyer akan lebih baik 

dan kesetiaan konsumen akan lebih terjaga. Maka perusahaan perlu 

memberikan apresiasi-apresiasi bagi konsumennya. seperti adanya undian, 

promosi produk baru, ucapan ulang tahun jika ada konsumen yang ssproduk 

pelengkap yang lebih menarik dan membuat database konsumennya sehingga 

ada keterikatan antara perusahaan dengan konsumennya. 
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5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi yang akan mengembangkan penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, khususnya terkait dengan penentuan variabel brand association. 

Pada penelitian ini penentuan variabel brand association masih dalam sebatas 

pemikiran penulis dan diskusi dengan orang-orang sekitar. Bagi penelitian 

selanjutnya, sebaiknya dilakukan dengan pra penelitian untuk meyakinkan 

penentuan variabel dalam brand asssociaton yang akan digunakan dalam variabel 

penelitian. 
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